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" Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. "
1
 

 

(Q.S At-Tin: 4) 

 

  

                                                           
1
 ―Surat Al-Balad Ayat 4 Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,‖ accessed 

July 29, 2023, https://tafsirweb.com/12700-surat-al-balad-ayat-4.html.  
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ABSTRAK 

Rohmatul Asna, Implementasi Pendidikan Hak Asasi Manusia Dalam Proses 

Pembelajaran di MI Al Ma’had An Nur Ngrukem.” Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi bagaimana desain implementasi proses 

pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM di MI Al Ma’had An nur yang berlandaskan 

pada buku yang terfokus pada HAM dalam pendidikan yaitu Amnesty International. 

Buku tersebut menjadi pedoman dalam program Sekolah Ramah Hak Asasi Manusia 

(SR HAM) dan telah disepakati bahwa ada tiga nilai yang termasuk dalam hak dasar 

kebutuhan peserta didik yang harus dipenuhi oleh pendidik yaitu respect 

(menghargai), protect (melindungi), and fulfill (memenuhi). Gambaran ideal 

pernyataan tersebut proses pendidikan belum sepenuhnya diwujudkan sehingga masih 

banyak penyeragaman atas prestasi peserta didik, peristiwa perundungan (bullying), 

kekerasan fisik, verbal baik secara psikologis maupun sosiologis, dan masih 

terbatasnya sarana atau prasarana. 

Apabila hasil penerapan pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM di MI Al 

Ma’had An Nur tersebut diwujudkan sepenuhnya oleh pendidik, maka peserta didik 

akan merasa hak dasar sebagai peserta didik dapat terpenuhi misalnya dalam hal 

menghargai keunikan peserta didik, melindungi atau menjaga keunikan peserta didik, 

dan keotentikan peserta didik sesuai dengan lingkungannya. Sebaliknya, jika tidak 

diwujudkan nilai-nilai HAM dalam proses pembelajaran oleh pendidikan maka hak 

peserta didik tidak akan terpenuhi. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomologi. Subyek dalam penelitian ini 

adalah kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi pendidikan hak asasi 

manusia sangat diperlukan oleh peserta didik terutama dalam proses pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian adanya peran dari seorang pendidik sangat diperlukan dan 

mewujudkan nilai-nilai HAM untuk tetap menghargai keunikan dan menjaga 

keotentikan dari peserta didik baik secara fisik, psikologis, dan sosiologis.   

Kata kunci: pendidikan, HAM, pendidik, dan peserta didik.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS), pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 Pernyataan 

tersebut dapat dipahami bahwa seluruh proses pendidikan seharusnya dapat 

mengembangkan setiap potensi peserta didik agar kelak mampu mengatasi setiap 

persoalan dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan.  

Berdasarkan pengertian di atas pendidikan pada dasarnya merupakan proses 

untuk memanusiakan setiap peserta didik dengan semua potensi dan keunikan 

yang dimiliki agar mereka mampu mengatasi setiap persoalan yang dihadapi dan 

yang terjadi di sekitarnya. Semua domain pendidikan dalam diri setiap peserta 

didik yang mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik juga dikembangkan secara 

integratif. Dengan pemahaman ini, setiap praktik pendidikan seharusnya mengarah 

pada proses respecting, protecting dan fulfilling.
3
 Respecting artinya menghargai 

dan mengoptimalkan tumbuh kembangnya setiap potensi setiap peserta didik. 

Protecting artinya praktik pendidikan harus mampu memberikan perlindungan 

kepada setiap peserta didik dari berbagai pengaruh negatif yang dapat mengurangi 

atau menghilangkan potensi yang dimiliki. Sementara itu, fulfilling artinya proses 

pendidikan seharusnya berupaya memenuhi kebutuhan setiap peserta didik agar 

mereka dapat tumbuh secara otentik sesuai dengan konteks lingkungan yang 

dihadapi. 

                                                           
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=Dalam%20undang%2Dundang

%20ini%20yang,kepribadian%2C%20kecerdasan%2C%20akhlak%20mulia%2C  
3
 Ziadatul Husnah, Panduan Pembelajaran Berbasis Hak Asasi Manusia di Madarsah 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2018), hal. 17. 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=Dalam%20undang%2Dundang%20ini%20yang,kepribadian%2C%20kecerdasan%2C%20akhlak%20mulia%2C
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6#:~:text=Dalam%20undang%2Dundang%20ini%20yang,kepribadian%2C%20kecerdasan%2C%20akhlak%20mulia%2C
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Pernyataan tentang praktik pendidikan di atas sangat relevan dengan 

pandangan dari Amnesty International terkait Sekolah Ramah HAM (SR HAM). 

Menurut dokumen yang dikeluarkan oleh Amnesty International, yang dimaksud 

dengan SR HAM adalah ―a school that embraces human rights as core operating 

and organizing principles. It is a school community where human rights are 

learned, taught, practiced, respected, protected and promoted. It is a place in which 

all are included and encouraged to take part, regardless of status or role, where 

cultural diversity is celebrated‖.4 Berdasarkan pengertian ini SR HAM adalah 

sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai HAM sebagai prinsip-prinsip utama 

dalam pengorganisasian dan pengelolaan sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut 

seluruh komunitas sekolah mendorong hak asasi manusia untuk dipelajari, 

diajarkan, dipraktikkan, dihormati, dilindungi, dan disebarluaskan dengan 

melibatkan semua pihak. Di samping itu, sekolah perlu mengajak semua pihak 

untuk mengambil bagian, tanpa memandang status dan perannya agar sekolah 

menjadi tempat yang nyaman untuk merayakan keragaman budaya.  

Idealitas praktik pendidikan sbagaimana diharapkan oleh Amnesty 

International di atas seharusnya diwujudkan oleh setiap lembaga pendidikan. 

Namun demikian, dalam kenyataannya, masih banyak dijumpai sekolah atau 

madrasah yang belum menerapkan proses pendidikan yang memanusiakan setiap 

peserta didik. Beberapa persoalan yang kurang humanis tersebut antara lain 

adanya perundungan (bullying), kekerasan, dan kurangnya penghargaan terhadap 

peserta didik. Berbagai persoalan tersebut juga tampak dalam praktik pendidikan 

di MI Al Ma’had An Nur Ngrukem. Di madrasah ini masih dijumpai adanya 

ancaman dari beberapa guru untuk segera mengerjakan tugas sehari-hari 

dikarenakan guru masih belum bisa mengenal dan mengetahui metode belajar 

yang tepat untuk peserta didik tersebut. Akibatnya anak merasa takut bahkan 

cenderung kurang menghargai guru lagi. Mereka lebih memilih aktifitas di luar 

pembelajaran yang mereka anggap lebih nyaman.5  

                                                           
4
 Amnesty International, Becoming a Human Rights Friendly School: A Guide for Schools 

Around the World (London, United Kingdom: Amnesty International, 2012), 3. 
5
 Pra penelitian hasil observasi proses pembelajaran di kelas 1 saat, 16 Mei 2023.  
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Selain itu, di MI Al Ma’had An Nur juga masih ditemukan adanya  tindakan 

perundungan (bullying), kekerasan baik secara fisik adalah ditemukannya saling 

berkelahi antar peserta didik dan saling pukul. Adapun verbal ataupun simbolik 

ditemukan adanya penyebutan nama orang tua, pengolokan fisik (body shaming). 

dan lingkungan yang belum sepenuhnya aman dan nyaman bagi peserta didik baik 

secara psikologis maupun sosiologis dibuktikan dengan menjaga jarak (dijauhi). 

6
Bahkan, hal ini terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Jika berbagai 

tindakan yang kurang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan tersebut terjadi tentu 

akan mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana disebutkan di 

atas.  

Di sisi lain, pemenuhan kebutuhan tiap anak agar mereka tumbuh dan 

berkembang secara natural melalui proses pendidikan juga belum sepenuhnya 

diwujudkan antara lain masih terbatasnya sarana dan prasarana. Peneliti melihat 

akan kebutuhan sarana dan prasarana yang disediakan oleh MI Al Ma’had An nur 

masih terbatas. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan terbatasnya buku-buku 

bacaan yang terdapat di Kelas (Pojok Baca) atau diperpustakaan, kurangnya media 

atau alat peraga dalam pembelajaran, adanya sebagian kelas yang masih belum 

layak kondisi meja atau kursi dan lain sebagainya.7   

Menurut Pasal 89 Angka 2 UU No.39 Tahun 1999, Komnas HAM bertugas 

dan berwenang melakukan penyebarluasan wawasan mengenai hak asasi manusia 

kepada masyarakat Indonesia; upaya peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

hak asasi manusia melalui lembaga pendidikan formal dan non-formal serta 

berbagai kalangan lainnya; dan kerja sama dengan organisasi, lembaga atau pihak 

lainnya, baik di tingkat nasional, regional, maupun internasional dalam bidang hak 

asasi manusia.8 Dilihat dari pernyataan Komnas HAM tersebut bahwa gambaran 

pendidikan HAM ini merupakan proses pembelajaran untuk membina 

pengetahuan, serta kesadaran atas HAM bagi setiap individu agar dapat 

                                                           
6
  Hasil observasi  di kelas pada tanggal 16-17 Mei 2023 

7
 Hasil observasi  di kelas pada tanggal 16-17 Mei 2023 

8
 Rusman Widodo, ―Sekolah Ramah Hak Asasi Manusia (SR HAM): Solusi Menghapus 

Pelanggaran HAM Di Sekolah,‖ 2017.  
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memperjuangkan haknya dan juga hak orang lain. Pendidikan HAM bertujuan 

memberikan informasi, sosialisasi, dan penyuluhan mengenai hak asasi manusia 

dengan harapan munculnya kesadaran bahwa setiap manusia memiliki harkat dan 

martabat yang wajib dipenuhi, dihormati, dan dilindungi oleh negara.9 

Dapat diketahui dari pernyataan diatas bahwa HAM membicarakan juga 

terkait hak atas pendidikan dan ramah disabilitas. Sejak 2015, Komnas HAM telah 

menggagas dan menginisiasi program ―Sekolah Ramah HAM‖ (SRH) dan terus 

melakukan upaya-upaya kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki 

perhatian, komitmen dan memfokuskan pada upaya-upaya perubahan pendidikan 

yang lebih baik.10
 Oleh sebab itu, peneliti yang memiliki latar belakang pendidikan 

maka HAM atas pendidikan dapat dilakukan melalui pendidikan formal yang 

berada di sekolah. Konsep yang dipakai peneliti terinspirasi dari Amnesty 

Internasional yaitu Human Rights Friendly School. Program yang telah mampu 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih manusiawi: ramah terhadap anak, 

lingkungan, komunitas sekolah dan masyarakat sekitar.  

Dalam mewujudkan pendidikan ramah HAM di Sekolah sangat kompleks. 

Tim SRH dalam Komnas HAM menyampaikan tentang empat area kunci yang 

menjadi sasaran bidik Komnas HAM dalam menginternalisasikan nilai-nilai HAM 

dalam pendidikan, yaitu kebijakan, relasi – komunikasi – interaksi, kurikulum dan 

ekstrakurikuler, serta lingkungan – etos – budaya sekolah.11 Pernyataan serupa 

dengan program Amnesty International bahwa sekolah yang berpartisispasi 

berupaya mengembangkan pendidikan hak asasi manusia, mengintegrasikan nilai-

nilai dan prinsip HAM melalui 4 kunci bidang utama di sekolah antara lain 

governance; relationships; curriculum and extra-curricular activities;dan school 

environment.  

Dalam pendidikan HAM adanya proses interaksi secara langsung antara 

pendidik dan peserta didik atau bisa disebut sebagai pendidikan yang humanis, 

secara praktiknya lebih memanusiakan-manusia dengan menerapkan nilai-nilai 

                                                           
9
 Komnas HAM RI, 19 November 2020, http://komnasham.go.id/n/1618.  

10
 ―Kerjasama Pendidikan HAM Komnas HAM dan Omah Munir.‖  

11
 ―Kerjasama Pendidikan HAM Komnas HAM dan Omah Munir.‖ 

http://komnasham.go.id/n/1618
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HAM dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh indikator Pendidikan ramah 

Hak Asasi Manusia dalam proses pembelajaran yaitu adanya interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, saling menghargai antar teman, metode yang 

digunakan pendidik bervariatif, pelajaran disesuaikan dengan semua peserta didik 

agar dapat diakses, pendidik mengajar dengan ramah HAM, membuat tata tertib 

atas kesepekatan bersama (pendidik dan peserta didik), tidak adanya diskriminasi 

di ruang kelas, dan lain sebagainya.12 Dengan melakukan beberapa beberapa hal 

diatas dapat dikatakan sebagai sekolah ramah hak asasi manusia (SRH) sesuai 

level atau tingkatan masing-masing sekolah. Hal tersebut juga bisa dilakukan di 

Madrasah juga sehingga bisa disebut juga Madrasah Ramah HAM (MR HAM).  

Tindakan yang diambil oleh MI Al Ma’had An Nur untuk mewujudkan 

program Pendidikan Madrasah Ramah HAM sangatlah penting dalam upaya 

meningkatkan pendidikan yang inklusif dan menghormati hak-hak peserta didik. 

Berikut beberapa tindakan yang dapat dilakukan oleh Madrasah tersebut, 

diantaranya dengan diselengarakannya Workshop Living Values Education 

(LVE),13 Seminar nasional,14 dan Bimbingan Teknis tentang pembelajaran berbasis 

project dan ice breaking.15 Hal tersebut dilakukan oleh Madrasah untuk 

memberikan bekal bagi ―duty bearer‖ (pemangku kewajiban) yang meliputi 

sekolah, kepala madrasah, dan guru dapat memenuhi hak-hak siswa (sebagai 

pemilik hak, atau rights holder). 

Untuk mewujudkan Madrasah Ramah HAM peran dan fungsi pendidik 

sebagai duty bearer terutama dalam proses pembelajaran sangat menentukan 

                                                           
12

 Amnesty International, 93–98. 
13

 ―Workshop Living Values Education Awal Tahun 2023 di Rumah Kearifan (House of 

Wisdom) Yogyakarta – Rumah Kearifan,‖ January 16, 2023, 

https://rumahkearifan.com/workshop-living-values-education-awal-tahun-2023-di-rumah-

kearifan-house-of-wisdom-yogyakarta/. 
14

 ―Tindak Lanjut Program Pendampingan Rumah Kearifan (House of Wisdom) di MI. Al 

Ma’had An Nur Ngrukem Bantul – Rumah Kearifan,‖ July 6, 2021, 

https://rumahkearifan.com/tindak-lanjut-program-pendampingan-rumah-kearifan-house-of-

wisdom-di-mi-al-mahad-an-nur-ngrukem-bantul/. 
15

 labfitk.uin-suka.ac.id, ―Bimbingan Teknis Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Guru MI Al 

Ma’had An Nur Ngrukem,‖ accessed June 16, 2023, https://labfitk.uin-

suka.ac.id/id/liputan/detail/1964/bimbingan-teknis-pembelajaran-berbasis-proyek-untuk-guru-

mi-al-mahad-an-nur-ngrukem.  
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pencapaian tujuan MR HAM. Berdasarkan hal tersebut, fokus penelitian adalah 

proses pembelajaran yang dilakukan pendidik di MI Al Ma’had An Nur. Hal ini 

untuk melihat praktik pembelajaran yang ramah terhadap nilai-nilai HAM di 

madrasah ini sejak program ini di-launching. Namun demikian, yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pedoman yang dikeluarkan oleh Amnesty International. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas 

tentang Implementasi Pendidikan Hak Asasi Manusia dalam Proses 

Pembelajaran di MI Al Ma’had An Nur Ngrukem.
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini ada dua 

permasalahan yang akan diangkat, yaitu:   

1. Bagaimana implementasi proses pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM di MI 

Al Ma’had An Nur? 

2. Apa hasil penerapan pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM di MI Al Ma’had 

An Nur menggunakan pedoman Amnesty International? 

 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah 

diatas, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pembelajaran yang dilakukan oleh MI Al Ma’had An Nur 

dalam mengimplementasikan proses pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM. 

2. Untuk mengetahui hasil implementasi pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM 

di madrasah tersebut dengan menggunakan pedoman Amnesty International. 

Sementara itu, ada dua jenis kegunaan dalam penelitian ini yaitu secara 

teoritik dan praktis.  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang konsep dan implementasi pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM 

terutama di madrasah. Hal ini penting ditekankan sebab sebagian praktik 

pendidikan belum mengacu pada proses memanusiakan setiap peserta didik, 

belum melindungi peserta didik dari semua hal yang dapat mengurangi atau 

menghilangkan potensi mereka, dan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

unik setiap peserta didik.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1.) Pentingnya meningkatkan kapasitas siswa dalam berpikir positif, kritis 

dan pemahamannya terkait hak maupun tanggung jawab.  
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2.) Pentingnya peningkatan kepekaan siswa dalam merespon persoalan 

kelompok dan masyarakat serta berpartisipasi dalam aktivitas dan 

kebijakan sekolah.  

3.) Pentingnya menumbuhkembangkan kerja sama yang positif antara tenaga 

pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Pendidik 

1.) Pendidik memiliki pengetahuan tentang pendidikan  ramah HAM dan 

memberikan semangat dalam ketrampilan mengembangkan metode 

pengajaran dan pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan kreatif.  

2.) Pendidik mempunyai rujukan terkait mengimplementasikan pendidikan 

ramah HAM dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Kepala Madrasah  

1.) Menjadi salah satu rujukan penting terkait pembuatan kebijakan berbasis 

nilai-nilai HAM.  

2.) Sekolah mampu menjadi percontohan dan mengembangkan MR HAM. 

Seluruh unsur sekolah memiliki pemahaman HAM dan keterampilan 

dalam melakukan diskusi, inovasi dan bekerja untuk perubahan di tingkat 

lokal dan global terkait penerapan nilai-nilai HAM.  

3.) Munculnya keterbukaan dan akuntabilitas antara pendidik dan peserta 

didik tata kelola sekolah yang dapat menumbuhkan rasa saling percaya di 

antara seluruh penghuni sekolah dan para pihak terkait  

d. Bagi Masyarakat  

1.) Masyarakat merasa nyaman dan aman dengan keberadaan sekolah yang 

menerapkan konsep MR HAM karena tidak ada gangguan. 

2.) Masyarakat makin percaya kepada kualitas dari sekolah yang menerapkan 

MR HAM.  

3.) Masyarakat mau memberikan kontribusi positif untuk lebih memajukan 

sekolah yang menerapkan MR HAM.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

tentang pendidikan ramah HAM dalam proses pembelajaran di MI Al Ma’had An 

Nur Ngrukem dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa: 

1. Implementasi yang dilakukan oleh MI Al Ma’had An Nur setelah 

dilaunchingnya program ramah HAM terdapat upaya yang dilakukan oleh 

Madrasah dimulai dari pembekalan bagi peserta didik. Adapun implementasi 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan Pendidik setelah pembekalan 

tentang pendekatan ramah HAM diantaranya desain ruang kelas yang berubah, 

menciptakan lagu  untuk mengurangi bullying atau tindakan pelecehan seksual, 

menggunakan berbagai metode mengajar terhadap peserta didik, melibatkan 

peserta didik dalam event sekolah dan bahkan menganggap pendidik sebagai 

teman yang bisa diajak ngobrol atau curhat. Madrasah tersebut dilihat dari 

track record yang dilakukan untuk mencapai Madrasah ramah HAM belum 

begitu banyak namun Madrasah tersebut berusaha terus berprogres untuk 

menjadi lebih baik. Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan observasi 

adanya fasilitas yang baru berupa gasebo dan berencana untuk menambah 

kursi dan meja untuk peserta didik agar nyaman saat proses pembelajaran 

berlangsung.  Selain itu, MI Al Ma’had An Nur juga terinspirasi dari aktivitas 

di Sekolah lain yang dirasa mendukung untuk program Madrasah Ramah 

HAM di MI Al Ma’had An Nur, kemudian mencoba untuk diimplementasikan 

di Madrasah yaitu berupa aktivitas peregangan agar tidak bosan saat proses 

pembelajaran.  

2. Hasil dari penerapan pembelajaran berbasis nilai-nilai HAM di MI Al Ma’had 

An Nur setelah dianalisa oleh peneliti secara keseluruhan menujunkkan MI Al 

Ma’had An Nur berada pada level 3. Hal tersebut terbukti dari tabel hasil 

pengamatan peneliti ada beberapa indikator yang belum tercapai pada 
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tingkatan keempat terutama masih ada yang terletak pada level 2 yaitu pada 

bidang metodologi pengajaran. Disisi lain apabila melihat dari program ramah 

HAM ini masih dalam kategori tahap awal mulai setelah diresmikan di MI Al 

Ma’had An Nur. Jadi, tidak hanya satu saja program yang dilaunching 

sehingga masih belum begitu tertata secara rapi mailstone dari setiap program. 

Kepala sekolah mengatakan beberapa program yang sudah dilaunching 

tersebut sebenarnya masih saling berhubungan sehingga masih bersifat 

mengalir dan disesuaikan dengan kondisi Madrasah. Tetapi hal tersebut akan 

terus diupayakan lagi bagi pihak sekolah untuk bisa menjadikan sekolah yang 

ramah HAM. Mengapa demikian? Karena Madrasah ramah HAM merupakan 

payung besar dari program-program yang ada di MI Al Ma’had An Nur.  

Dengan demikian, untuk mencapai keberhasilan dari program-program MI 

Al Ma’had An Nur terutama pendidikan ramah HAM yaitu adanya kerjasam dari 

semua warga Madrasah, mulai dari Kepala sekolah, Pendidik, dan Peserta didik 

bahkan sampai ke orang tua. Peran pendidik sangat berpengaruh bagi masa depan 

generasi muda saat ini karena waktu anak banyak dimanfaatkan ketika di Sekolah 

terutama pada proses pembalajaran. Mengajar tidak hanya sekedar teaching saja 

melainkan touching (menyentuh) hati peserta didik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti saat melakukan penelitian di MI Al Ma’had An Nur 

adalah terletak pada objek peneltian. Peneliti hanya bisa melakukan observasi, 

wawancara pada 2 kelas saja karena atas rekomendasi dari Kepala Sekolah yang 

beliau mempercayakan dan menyerahkan kepada 2 pendidik yang fokus pada 

praktik pembelajaran yang berbasis pendidikan hak asasi manusia (HAM). Selain 

itu, kebetulan dari kedua pendidik tersebut mengajar di kelas 1 dan kelas 2. 

Dengan demikian, peneliti menggunakan metode penelitian purposive sampling. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil hasil kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti 

bermaksud untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Kepada MI Al Ma’had An Nur 

Peneliti berharap bagi MI Al Ma’ad An Nur lebih semangat dan selalu 

bersinergi dalam hal positif terutama dalam lingkup pendidikan. Karena pada 

zaman sekarang anak lebih banyak untuk dituntut banyak hal tetapi mental 

mereka masih belum siap untuk melewatinya. Dengan demikian, adanya 

program ramah HAM menjadi jembatan baik bagi sekolah untuk bisa 

memberikan mereka kebebasan berkarya dan mengembangkan potensi yang 

mereka miliki. Terutama bagi MI Al Ma’had An Nur ini dengan adanya 

penelitian ini, peneliti berharap bisa menjadi bahan evaluasi dan perhatian 

untuk dijadikan motivasi yang lebih baik baik lagi.  

2. Kepada pendidik  

Pendidik dalam konteks ini tidak hanya guru saja melainkan seluruh 

pihak sekolah yang yang menjadi stakeholder (pemangku kewajiban) bagi 

peserta didik. Peneliti berharap bagi para pendidik untuk bisa memenuhi 

kebutuhan dasar dari peserta didik di Madrasah yaitu loved (dicintai), 

understood (dipahami), valued (bernilai), respected (dihargai), dan safe 

(aman). Dengan demikian, peserta didik akan merasa dipenuhi hak nya dan 

akan mendapat respon baik juga dari mereka.    

3. Kepada peneliti selanjutnya  

Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya untuk bisa lebih intensif dan 

selalu update akan keilmuan untuk menjadikan sekolah yang berbasis 

pendidikan hak asasi manusia. Apalagi sekarang peserta didik semakin dihadapi 

adanya tantangan zaman dan pendidik pun harus sigap dan tanggap akan 

perubahan peserta didiknya. Lebih bagusnya membuat produk baru yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan pendidikan saat ini.  
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